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ABSTRAK 
 
Nama : Rita Astari 
Nim : 60200114044 
Jurusan : Teknik Informatika 
Judul  : Rancang Bangun Aplikasi Pengelolaan Hidup Sehat  
   Berbasis Android 
Pembimbing I : Faisal, S.T., M.T. 
Pembimbing II : A. Hutami Endang,. S.Kom., M.Kom. 
 
 Pola hidup sehat adalah gaya hidup yang lebih fokus pada kesehatan, baik 
itu dalam perilaku, makanan dan sebagainya yang mengarah pada hidup lebih sehat 
baik jasmani maupun rohani.  Manfaat dari menerapkan pola hidup sehat di 
antaranya adalah membuat pikiran lebih positif, membuat tubuh lebih semangat 
dalam bekerja, mencegah berbagai macam penyakit dan masih banyak lagi manfaat 
yang dapat diperoleh dari menjaga pola hidup sehat secara benar. 
 Namun masyarakat di Indonesia masih jauh dari penerapan pola hidup 
sehat, ini berdasarkan berbagai survei yang ada. Kondisi tubuh masyarakat di 
Indonesia juga sangat beragam, sehingga pola hidup sehat setiap masyarakatpun 
berbeda sesuai dengan riwayatnya. Patokan dalam penerapan pola hidup sehat 
utamanya dalam urusan makanan dan olahraga adalah sesuai dengan kadar 
kolesterol, asam urat dan gula darah dalam tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk merancang suatu aplikasi pengelolaan hidup sehat untuk perangkat mobile 
khususnya smartphone yang berbasis Android.  
 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif 
yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena sosial. Penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data observasi, studi pustaka, kuesioner dan 
wawancara. Metode perancangan yang digunakan adalah waterfall dan teknik 
pengujian yang digunakan adalah Black Box. Pada aplikasi ini pengguna harus 
memasukkan riwayatnya seperti kadar kolesterol, asam urat dan gula darah untuk 
mendapatkan hasil pola hidup sehat yang sesuai dengan pengguna yaitu jenis 
makanan yang sebaiknya dikonsumsi dan sebaiknya dihindari, sekaligus jenis 
olahraga yang sesuai dengan pengguna. Berdasarkan hasil uji coba terbukti aplikasi 
pengelolaan hidup sehat dapat memberikan informasi dan kemudahan pada 
beberapa orang dalam mengatur pola hidup sehat. 
 
Kata kunci : pola hidup sehat, kolesterol, asam urat, gula darah, android 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pola hidup sehat adalah gaya hidup yang lebih fokus pada kesehatan, baik itu 
dalam perilaku, makanan dan sebagainya yang mengarah pada hidup lebih sehat 
baik jasmani maupun rohani. Menurut badan kesehatan dunia (WHO) pola hidup 
sehat adalah suatu keadaan dimana mental, fisik dan kesejahteraan sosial terjaga 
dengan stabil, bukan hanya ketiadaan penyakit pada diri manusia saja. Manfaat dari 
menerapkan pola hidup sehat di antaranya adalah membuat tidur lebih berkualitas, 
membuat pikiran lebih positif, membuat tubuh lebih semangat dalam bekerja, 
mencegah berbagai macam penyakit dan masih banyak lagi manfaat yang dapat 
diperoleh dari menjaga pola hidup sehat secara benar. 
Namun masyarakat Indonesia masih jauh dari pola hidup sehat. Bahkan, 
berdasarkan survei yang diinisiasi perusahaan asuransi AIA Group di 15 negara di 
Asia Pasifik, Indonesia menempati peringkat terendah dalam penerapan pola hidup 
sehat. Dalam survei itu, Indonesia hanya meraih skor 55 dari batas skor 100 dalam 
AIA Healthy Living Index 2013. Terlepas dari tingkat keprihatinan yang tinggi 
menyangkut penyakit jantung, kanker, dan diabetes, hanya seperempat dari orang 
dewasa di Indonesia yang melakukan pemeriksaan medis. Selain itu, dari hasil 
survei menunjukkan dengan meningkatnya isu keamanan makanan di seluruh 
dunia, maka di wilayah Asia Pasifik termasuk di Indonesia, masalah keamanan dan 
integritas juga menjadi hal yang sangat dikhawatirkan. 
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Hal lain yang tidak dapat dipungkiri adalah kondisi tubuh masyarakat di 
Indonesia yang sangat beragam, masalah ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti lingkungan, makanan, aktivitas sehari-hari, dan pola hidup. Menurut laporan 
WHO (World Health Organization) pada tahun 2011 diperkirakan sekitar 35% 
penduduk Indonesia memiliki kadar kolesterol lebih tinggi dari batas normal yang 
baik untuk kesehatan. Artinya sepertiga penduduk Indonesia berisiko tinggi terkena 
penyakit arteri yaitu penyakit yang terjadi ketika ada penyumbatan aliran darah ke 
jantung. Selain itu, berdasarkan jurnal penelitian Best Practice and Research 
Clinical Rheumatology oleh E.U.R Smith pada tahun 2010, terdapat 4683 orang 
dewasa menunjukkan bahwa angka prevalensi asam urat di Indonesia pada pria 
adalah 1,7% dimana rasio perbandingan pria dan wanita adalah 34 banding 1, dan 
masih banyak lagi bukti beragamnya kondisi tubuh masyarakat Indonesia. 
Kondisi tubuh masyarakat Indonesia tentunya harus diikuti dengan pola 
hidup sehat. Namun kenyataan yang ada tidaklah seperti itu. Pola hidup sehat pada 
umumnya adalah makan makanan yang bergizi, tidur teratur dan olahraga. Tapi 
karena setiap orang memiliki kondisi tubuh yang berbeda-beda maka cara 
menanganinya pun harus berbeda pula.  Oleh karena itu, pola hidup sehat harus 
disesuaikan dengan kondisi tubuh yang sebenarnya dan tidak asal mengikuti pola 
hidup sehat yang banyak dipromosikan di lingkungan sekitar maupun di media 
sosial. 
Pola hidup sehat yang paling penting dan paling utama adalah makanan 
yang dikonsumsi dalam sehari-hari. Salah satu cara yang diajarkan oleh Islam untuk 
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meraih kesehatan adalah dengan mengatur pola makan yang baik. Sebagaimana 
dalam Al-Qur’an surah Al-Ma’idah ayat 88: 
ًابِ يَط ًَلالاَح ُالله ُمَُكقَزَر ا َّمِم اُْولُكَو 
Terjemahnya: 
“Dan makanlah dari yang diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki yang 
halal dan baik”. (Kementrian Agama, 2016). 
 
Penjelasan tafsir surah Al-Ma’idah ayat 88 ini merupakan perintah Allah 
subhanahu wata’ala kepada manusia agar makan makanan yang halal dan baik. 
Halal dari aspek hukumnya dan baik dilihat dari subtansinya. Maksud dari kata 
halal yaitu rizki yang dikirim-Nya dengan berbagai jalan yang dimudahkan, jika itu 
halal bukan pencurian, bukan perampasan hak orang dan bukan pula harta-harta 
yang lain yag diambil dengan cara yang tidak benar. Selain halal, makanan juga 
harus baik yaitu makanan yang bergizi dan tidak ada keburukan padanya, maka 
tidak termasuk di dalamnya binatang buas yang keji dan hewan-hewan yang 
menjijikkan. Makanlah makanan yang dibolehkan oleh agama dan mengandung 
gizi yang baik.  
Dalam hal makanan tentulah berbeda asupan gizi yang dibutuhkan orang 
yang menderita kolesterol tinggi dan yang kolesterol rendah, berbeda pula orang 
yang memiliki asam urat dengan kadar yang tinggi dan yang rendah, begitupun 
dengan perbedaan yang lain. Seperti yang sudah dijelaskan di dalam Al-Qur’an 
surah Al-A’raf ayat 31: 
نْيِفِرْشُمْلا ُّبِحُي َلا َالله َّنِإ .اْوُفِرْسُتَلاَو اْوُبَرْشاَو اْوُلُك  
 
(٨٨) 
(٣١) 
4 
 
 
Terjemahnya: 
“Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai  orang-orang yang berlebih-lebihan”. (Kementrian Agama, 2016) 
 
 Dalam surah al-A’raf ayat 31 mengatakan “makan dan minumlah.” Yakni 
dari yang baik-baik yang Allah rizkikan. Sambungan ayat tersebut adalah “dan 
janganlah berlebih-lebihan” dalam hal itu. Berlebih-lebihan bisa dengan melampaui 
batas kemewahan dalam makan, minum dan berpakaian, dan bisa pula dengan 
melampaui batas yang halal kepada yang haram. “Sesungguhnya  Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebihan,” karena sikap berlebih-lebihan itu dibenci 
oleh Allah, membahayakan tubuh dan kehidupan manusia, bahkan bisa 
menyebabkan ketidakmampuan untuk memberi nafkah. Jadi ayat ini mengandung 
perintah makan, minum dan larangan meninggalkannya serta berlebih-lebihan 
padanya. 
Al-Bukhari mengatakan, Ibnu Abbas berkata, “Makan dan minumlah 
sesukamu asalkan tidak terluput dari dua perkara: berlebih-lebihan dan sombong.” 
Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Miqdam bin Ma’dikarib al Kindi, ia 
mengatakan: “aku mendengar Rasulullah sallalahu alaihi wasallam bersabda: 
“Tidaklah seorang hamba memenuhi wadah yang lebih buruk daripada perutnya. 
Cukuplah manusia memakan makanan yang dapat menegakkan tulang 
punggungnya. Jika ia harus melakukannya lebih dari itu, maka hedaklah ia 
menjadikan sepertiga untuk makanan, yang sepertiga untuk minuman, dan yang 
sepertiganya lagi untuk nafasnya.” Hadist ini juga diriwayatkan an-Nasa-i, dan 
dalam suatu naskah, hasan shahih. 
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Selain makanan, pola hidup sehat seperti olahragapun berbeda setiap 
orangnya tergantung penyakit atau keluhan yang diderita. Seseorang yang memilki 
riwayat penyakit tertentu tidak mungkin melakukan jenis olahraga yang sama 
dengan orang yang sehat bugar. Begitupun dengan orang yang mengalami kadar 
kolesterol yang tinggi dan yang rendah, pastilah keduanya harus melakukan jenis 
olahraga yang sesuai dengan kondisinya masing-masing. Dengan berolahraga yang 
tepat maka akan berdampak baik terhadap tubuh, tubuh akan menjadi lebih kuat 
dan tentunya kekuatan fisik sangat berarti bagi diri sendiri dan juga orang lain, 
sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Qashash ayat 26: 
 ُّيِوَقْلا َتْرَجْأَتْسا ِنَم َرْيَخ َّنِإ ُهْرِجْأَتْسا ِتَبَأ اَي اَمُهاَدْحِإ ْتَلاَق 
 ُنيِملأا 
Terjemahnya: 
“Karena sesungguhnya orang yang paling baik kamu ambil untuk bekerja 
(pada kita) ialah orang yang kuat fisiknya lagi dapat dipercaya”. 
(Kementrian Agama, 2016) 
 
Ayat di atas menceritakan sedikit kisah Nabi Musa saat ingin dipekerjakan 
oleh Nabi Syu’aib karena Nabi Musa adalah orang yang paling pantas untuk 
dijadikan pekerja, karena dia mempunyai dua sifat, yaitu kuat dan terpercaya, dan 
sebaik-baik pekerja adalah yang memiliki dua sifat tersebut. Yaitu kekuatan dan 
kemampuan untuk melakukan apa yang dibebankan kepadanya, dan amanah di 
dalam pekerjaannya diwujudkan dengan cara tidak berkhianat.  
Agar memiliki fisik yang kuat tentunya harus dengan mengatur pola hidup 
sehat seperti makan makanan yang bergizi, tidak berlebihan, tidur yang cukup dan 
olahraga sesuai dengan kebutuhan dan kondisi tubuh sehingga dapat terhindar dari 
(٢٦) 
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berbagai macam penyakit. Mengatur pola hidup tentunya harus didukung dengan 
informasi yang tepat untuk memudahkan masyarakat. 
Seiring berkembangnya zaman tentu manusia butuh peralatan yang canggih 
dan efisien untuk keperluan sehari-hari, dan telepon pintar atau biasa dikenal 
dengan Smartphone hadir sebagai kebutuhan hampir semua orang. Terkait dengan 
permasalahan pola hidup sehat di atas, dibutuhkan teknologi untuk memudahkan 
masyarakat mengatur pola hidup sehat yang memanfaatkan kecanggihan 
Smartphone. Salah satu sistem operasi Smartphone yang dikembangkan adalah 
sistem operasi Android. Smartphone dengan sistem operasi Android saat ini banyak 
dipakai di masyarakat dikarenakan Android memiliki banyak kelebihan. Android 
bersifat open source, sehingga pengembangan aplikasi menjadi lebih mudah 
dengan Android hingga dapat merambah ke masyarakat dengan cepat. Selain itu, 
banyaknya Smartphone dengan sistem operasi Android dengan harga yang 
terjangkau juga menjadi pendukung banyaknya yang memakai Smartphone. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka diperlukan media teknologi untuk 
merancang sebuah aplikasi pengelola hidup sehat. Dimana aplikasi tersebut 
memberikan kemudahan kepada masyarakat yang ingin mengikuti pola hidup yang 
sesuai dengan tinggi rendahnya kadar kolestrol, asam urat dan gula darah. Sehingga 
terhindar dari berbagai keluhan yang disebabkan oleh salahnya pola hidup yang 
dilakukan atau tidak sesuai dengan kondisi tubuh.  
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B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas maka disusun 
rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah “Bagaimana 
merancang bangun aplikasi pengelolaan hidup sehat berbasis Android?” 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam menyusun penelitian ini perlu adanya pengertian pada pembahasan 
yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun yang menjadi fokus 
pada penelitian ini adalah: 
1. Aplikasi yang dibangun diimplementasikan pada perangkat mobile 
Android. 
2. Aplikasi ini digunakan untuk masyarakat yang ingin melakukan pola 
hidup sehat. 
3. Adapun studi kasus pada penelitian ini yaitu pada masyarakat berumur 
20 tahun ke atas. 
4. Aplikasi ini berfokus membantu mengelola hidup sehat berdasarkan 
berat badan, tinggi rendahnya kolesterol, asam urat dan gula darah.  
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
meyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
sesuai dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Aplikasi ini dapat berjalan pada Smartphone dengan menggunakan 
platform Android. 
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2. Aplikasi ini dapat membantu mengarahkan masyarakat yang ingin hidup 
sehat namun kurang referensi tentang pemahaman pola hidup yang sesuai 
dengan kondisi tubuh. 
3. Umur 20 tahun ke atas dengan gaya hidup yang serba tidak terkendali, 
makanan siap saji yang semakin banyak tersebar dan hal-hal lain yang 
menyebabkan kolesterol, asam urat dan gula darah meningkat ataupun 
menurun. Sehingga sangat dibutuhkan aplikasi yang dapat mengatur pola 
hidup sesuai dengan tinggi rendahnya kolestrol, asam urat dan gula 
darah. 
4. Dalam aplikasi ini pengguna harus menginput data yang dibutuhkan 
seperti nama, umur, berat badan, tinggi badan, riwayat penyakit, 
kolesterol, gula darah dan asam urat. Kemudian aplikasi ini akan 
mengatur pola hidup sehat pengguna sesuai dengan data yang telah 
diinput. Aplikasi ini akan merekomendasikan pengguna makanan apa 
saja yang boleh dimakan dan yang sebaiknya dihindari. Aplikasi ini juga  
akan merekomendasikan jenis olahraga yang baik untuk pengguna. 
D. Kajian Pustaka 
Melihat dari pesatnya perkembangan teknologi, banyak terdapat aplikasi 
pengelola hidup sehat. Akan tetapi metode dan studi kasus dari sistem yang 
digunakan berbeda-beda serta penggunaan teknologi yang beraneka ragam. Hal 
tersebut dapat disebabkan oleh kebutuhan dan teknologi yang digunakan. Beberapa 
penelilitian sebelumnya yang dilakukan antara lain: 
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Penelitian sebelumnya dilakukan oleh mahasiswa yang bernama 
Rachmawati (2012) dengan skripsi yang  berjudul “Aplikasi Pengatur Pola Hidup 
Sehat Berbasis Android”. Penelitian ini berisi tentang aplikasi yang dapat mengatur 
pola makan dan hidup sehat berdasarkan jumlah kalori yang tepat untuk pengguna. 
Persamaan dengan judul yang dibuat oleh peneliti adalah membahas mengenai pola 
hidup sehat dan menggunakan platform yang sama yaitu android. Sedangkan 
perbedaannya adalah pada penelitian di atas yaitu tentang bagaimana cara 
menghitung asupan kalori yang tepat untuk pengguna. Sedangkan peneliti 
menggunakan data riwayat penyakit pengguna untuk mengetahui kebutuhan 
pengguna dalam melakukan pola hidup sehat. 
Penelitian selanjutnya oleh Latifah(2012) dengan skripsi yang berjudul 
“Sistem Pendukung Keputusan untuk Menentukan Menu Makanan Sehat dengan 
Metode Elimination ET Choix Traduisant La Realite (ELECTRE)”. Penelitian ini 
membangun sistem pendukung keputusan yang dapat merekomendasikan makanan 
sehat kepada masyarakat yang menerima input dan menyampaikan hasil 
rekomendasi melalui media pesan singkat. Persamaan dengan judul yang dibuat 
oleh peneliti yaitu merekomendasikan makanan sehat yang sebaiknya dikomsumsi. 
Perbedaannya adalah pada penelitian di atas menangani penentuan status gizi, 
kebutuhan kalori dan penentuan makanan dari data berat badan, tinggi badan, usia, 
jenis kelamin, pekerjaan dan alergi. Sedangkan peneliti menggunakan data tinggi 
rendahnya kadar kolestrol, gula darah, dan asam urat. Perbedaannya juga terletak 
pada penggunaan flatform. Pada aplikasi di atas menggunakan metode Elimination 
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ET Choix Traduisant La Realite (ELECTRE) sedangkan peneliti menggunakan 
flatform android. 
Pada penelitian selanjutnya oleh Sutrisno dan Hendri (2014) dengan skripsi 
yang berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Edugame ‘Hidup Sehat’ berbasis Visual 
Basic.Net”. aplikasi ini memberikan informasi tentang pola hidup sehat dalam 
bentuk permainan yang biasa dikenal dengan edugame. Persamaan dengan judul 
yang dibuat oleh peneliti yaitu memberikan informasi kepada pengguna tentang 
cara mengatur pola hidup sehat. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian di atas 
menggunakan flatform Visual Basic.Net dan dibuat dalam bentuk permainan 
sedangkan peneliti menggunakan flatform berbasis android. 
Pada penelitian selanjutnya oleh Rahmawati (2014) dengan skripsi yang 
berjudul “Sistem Informasi Pemenuhan Gizi Melalui Menu Makanan 
Menggunakan Metode COOPER Berbasis Website”. Aplikasi ini untuk 
mendapatkan informasi tentang penentuan menu makanan yang tepat dan sehat 
untuk ibu hamil. Persamaan dengan judul yang dibuat oleh peneliti yaitu 
memberikan informasi pola hidup sehat. Sedangkan perbedaannya adalah pada 
aplikasi di atas diperuntukkan untuk ibu hamil sementara aplikasi yang akan dibuat 
oleh peneliti diperuntukkan untuk masyarakat berumur 20 tahun ke atas, flatform 
yang digunakanpun berbeda yaitu pada penelitian di atas menggunakan website 
sedangkan peneliti  penggunakan android. 
Penelitian selanjutnya oleh Winda (2016) dengan skripsi yang berjudul 
“Perancangan Aplikasi Perencanaan Pola Hidup Sehat Menggunakan Metode  
Sistem Pakar Forward Chaining Berbasis Web dengan Remainder Menggunakan 
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SMS Gateway”. Aplikasi ini mencakup informasi manajemen perencanaan pola 
hidup sehat masyarakat berdasarkan keseimbangan aktivitas dan asupan makanan. 
Persamaan dengan judul yang dibuat oleh peneliti yaitu memberikan informasi 
tentang pola hidup sehat. Sedangkan perbedaannya adalah pada aplikasi di atas 
mengatur pola hidup sehat berdasarkan keseimbangan aktivitas dan asupan 
makanan sedangkan peneliti membuat aplikasi pola hidup sehat berdasarkan tinggi 
rendahnya kolestrol, asam urat dan gula darah. Perbedaan yang lain terletak pada 
flatform yang digunakan, yaitu pada aplikasi di atas menggunakan metode forward 
chaining dan menggunakan SMS Gateway sebagi remainder sedangkan pada 
peneliti menggunakan flatform berbasis android. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan dari penelitan ini adalah untuk merancang aplikasi pengelola hidup 
sehat yang memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengelola hidup sehat 
yang tepat dan sesuai dengan riwayat pengguna. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut: 
a. Bagi Dunia Akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia 
akademis khusunya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para 
peneliti yang akan datang dalam hal mengelola hidup sehat. 
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b. Bagi Pengguna 
Dengan sistem ini pengguna dipermudah dalam mengelola hidup 
sehat sesuai dengan kebutuhan pengguna 
c. Bagi penulis 
Menambah pengetahuan dalam membangun aplikasi pengelola hidup 
sehat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pola Hidup Sehat 
Menurut Back Mary E (2011) hidup sehat itu dilakukan untuk menciptakan 
hidup yang sehat dan menghindari kebiasaan buruk yang dapat mengganggu 
kesehatan. kesehatan bukanlah segala-galanya namun tanpa kesehatan tidak 
mungkin dapat melakukan suatu aktivitas. Jika melakukan pola hidup sehat 
kemungkinan akan dapat terbebas dari berbagai penyakit. Namun, apabila sudah 
memiliki penyakit dapat dicegah agar penyakit itu tidak semakin memburuk. 
Dalam melakukan pola hidup sehat, bukan hanya fokus dari makanan saja 
namun juga dari pikiran. Apabila ingin selalu sehat dalam kehidupan sehari-hari 
maka harus menjaga dan memperbaiki pola hidup, biasakan untuk beristirahat 
cukup setidaknya 6 sampai 8 jam sehari. Olah raga juga harus rutin dan yang 
terpenting jangan tidur saat orang bangun, antara pukul 04.00 sampai 10.00 karena 
pada waktu waktu itu pikiran sedang maksimal. 
 Untuk melakukan pola hidup sehat yang tepat, masyarakat harus 
mengetahui kondisi tubuh terlebih dahulu. Kondisi tubuh yang dimaksud adalah 
dengan mengetahui kadar asam urat, kadar gula darah dan kolestrol di dalam tubuh 
sebagai patokan dalam menjaga pola makan dan gaya hidup agar tetap sehat. 
Berikut penjelasannya. 
a. Asam Urat 
Asam urat dikenal juga dengan istilah gout. Asam urat merupakan hasil 
metabolisme tubuh atau tepatnya hasil akhir dari katabolisme suatu zat yang 
13 
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bernama purin. Zat purin merupakan salah satu unsur protein yang ada dalam 
struktur rantai DNA (Deoxyribo Nucleic Acid) dan RNA (Ribose Nucleic Acid). 
Jadi, asam urat merupakan hasil buangan zat purin yang ikut mengalir bersama 
darah dalam pembuluh darah. Kelebihan kadar asam urat dalam cairan darah 
biasanya dibuang bersama air seni. 
Asam urat dalam tubuh manusia sebenarnya adalah sesuatu yang 
normal. Setiap orang memiliki asam urat yang mengalir bersama darah dalam 
pembuluh darah, karena asam urat memang merupakan hasil akhir dari proses 
metabolisme tubuh secara alami. Secara rutin tubuh manusia memproduksi 
asam urat melalui proses katabolisme (pemecahan) purin. Oleh karena itu, 
asupan beberapa jenis makanan yang mengandung purin juga berpotensi 
memicu meningkatkannya kadar asam urat dalam tubuh. 
Pada kondisi normal, asam urat sangat bermanfaat bagi tubuh. Ia 
berfungsi sebagai antioksidan dan berperan penting dalam proses regenerasi 
sel. Setiap proses peremajaan sel-sel dalam tubuh membutuhkan asam urat. 
Antioksidan adalah senyawa penting yang membantu sel-sel tubuh melawan 
radikal bebas yang dapat merusak sel-sel sehat pada tubuh. Asam urat juga 
merupakan salah satu senyawa yang berperan sebagai antioksidan dalam 
tubuh. 
Dalam dunia medis dikenal istilah hiperurisemia, yaitu suatu kondisi 
ketika terjadi peningkatan kadar asam urat dalam darah hingga melewati batas 
normal. Kadar asam urat normal dalam darah manusia adalah 2,4-6,0 mg/dl 
untuk wanita dan 3,0-7,0 mg/dl untuk laki-laki. Jika kadar asam urat dalam 
15 
 
 
darah sudah lebih dari 7,0 mg/dl, maka penderita tersebut dikatakan mengalami 
hiperurisemia. Kondisi hiperurisemia ini sangat berpotensi menimbulkan 
terjadinya serangan penyakit asam urat atau artritis gout. 
Salah satu faktor yang menyebabkan peningkatan kadar asam urat 
dalam darah adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh seperti penyakit. Ada 
beberapa jenis penyakit yang berpotensi meningkatkan kadar asam urat dalam 
darah. Jenis penyakit ini menyebabkan peningkatan proses katabolisme purin  
dalam tubuh dan juga berpotensi merusak sel-sel tubuh. Akibatnya, kadar asam 
urat dalam sel-sel darah meningkat. Penyakit tersebut di antaranya: 
- Kanker darah (leukimia), 
- Kerusakan otot, 
- Kanker limfoma, 
- Gagal jantung. 
Tingginya kadar asam urat dalam tubuh bisa menimbulkan multiple 
effect, tidak hanya penyakit asam urat. Asam urat hanya satu dari sekian 
penyakit yang ditimbulkan oleh timbunan asam urat dalam tubuh. Berikut 
adalah beberapa penyakit berbahaya yang dipicu oleh tingginya kadar asam 
urat dalam tubuh. 
- Ganggungan ginjal, 
- Jantung koroner, 
- Diabetes melitus, 
- Radang sendi atau lebih dikenal dengan sebutan penyakit asam 
urat. 
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Melihat daftar penyakit berbahaya yang disebabkan oleh tingginya 
kadar asam urat di atas, seharusnya masyarakat semakin waspada terhadap 
kondisi ini. lebih utama mencegah terjadinya penyakit daripada mengobati. 
Salah satunya adalah dengan senantiasa menjaga agar kadar asam urat dalam 
tubuh berada pada batas normal. (Suriana, 2014). 
b. Gula Darah 
Gula darah merupakan istilah yang mengacu pada kadar atau 
banyaknya kandungan gula di dalam sirkulasi darah di dalam tubuh. Gula di 
dalam tubuh sebenarnya terdapat dalam beberapa bentuk. Gula yang ada di 
dalam darah disebut sebagai glukosa, yakni bentuk gula yang paling sederhana. 
Selain glukosa, terdapat gula yang disebut sebagai glikogen. Glikogen adalah 
gula dalam bentuk yang lebih kompleks biasa ditemukan di hati dan otot yang 
fungsinya sebagai cadangan makanan. 
Sumber utama gula darah manusia berasal dari makanan. Pada 
makanan, gula adalah hasil proses pencernaan dari karbohidrat yang banyak 
ditemukan pada nasi, roti, kentang, dan umbi-umbian. Sumber gula lainnya 
ialah berasal dari dalam tubuh.  
1) Fungsi 
Fungsi utama gula dalam tubuh ialah menghasilkan energi. Bila 
tubuh diibaratkan mobil, maka gula darah adalah bensinnya. Gula yang 
berasal dari makanan akan masuk ke dalam aliran darah. Kemudian 
gula-gula tersebut akan masuk ke dalam otot. Di dalam otot dan seluruh 
sel-sel tubuh, gula akan diubah menjadi energi. Energi ini yang 
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menjamin kelangsungan hidup sel-sel, menghasilkan panas tubuh, 
menghasilkan gerakan tubuh, dan sebagainya. 
2) Kelainan 
Kelainan gula darah yang paling terkenal ialah penyakit kencing 
manis atau disebut sebagai diabetes. Gula di dalam darah tidak masuk 
begitu saja ke dalam otot dan sel-sel tubuh. Diperlukan suatu zat 
pengantar yang berfungsi seperti pintu masuk gula ke dalam otot dan 
sel-sel tubuh. Zat tersebut adalah insulin. Pada penderita diabetes terjadi 
masalah pada insulin yang mengakibatkan gula tidak dapat masuk ke 
dalam otot dan sel-sel tubuh. Akibatnya, gula akan tetap tinggi di dalam 
darah dan pada sisi lain tubuh akan merasa lemas karena gula tidak dapat 
digunakan oleh sel-sel tubuh. 
Terlepas dari diabetes, terdapat dua istilah yang mengacu pada 
kadar gula darah yang tidak normal, yakni: 
1) Hiperglikemia, yakni kondisi di mana kadar gula darah di 
atas nilai normal. Pada kondisi biasa (tidak berpuasa), batas 
normal gula darah ialah 200mg/dl. Sedangkan bila berpuasa 
maka batas normal gula darah ialah 26 mg/dl. Di atas nilai 
batas tersebut maka disebut sebagai kondisi hiperglikemia. 
2) Hipoglikemia, yakni kondisi di mana kadar gula darah di 
bawah nilai normal, yakni di bawah 60 mg/dl. Penderita 
biasanya akan merasa lemas, gemetar, dan berkeringat 
dingin. (Fredy, 2016) 
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c. Kolesterol 
Kolesterol merupakan zat lunak menyerupai lemak yang merupakan 
hasil metabolisme tubuh. Setiap orang menghasilkan kolesterol untuk 
menunjang fungsi tubuh. Dalam kadar normal, kolesterol mempunyai fungsi 
untuk membangun energi, penyusun membran sel tubuh, membentuk hormon 
steroid dan asam empedu. Namun bila kadarnya berlebihan maka orang harus 
waspada karena kolesterol berefek buruk terhadap kesehatan. jumlah kolesterol 
dalam darah yang melebihi kadar  normal disebut hiperkolesterolemia. 
Kolesterol merupakan zat yang tidak larut dalam plasma darah. Agar 
bisa larut dalam plasma darah, kolesterol harus bergabung dengan dua unsur 
lemak darah lainnya, yaitu trigliseride dan fosfolipid. Ketiga unsur lemak darah 
(lipid) tersebut berikatan lagi dengan apoprotein. Ikatan antara lipid dengan 
apoprotein disebut dengan lipoprotein. Dalam bentuk lipoprotein inilah 
kolesterol dapat mengalir dalam darah ke seluruh tubuh. Lipoprotein 
dibedakan dalam 4 bentuk, yaitu: 
1) Chylomicron  adalah lipoprotein yang dibentuk di dalam usus. 
Chylomicron  banyak mengandung trigleserida. Cylomicron 
berhubungan erat dengan konsumsi makanan. Makanan berlemak 
berpotensi meningkatkan chylomicron. 
2) LDL (Low Density Lipoprotein) adalah lipoprotein yang berfungsi 
untuk membawa kolesterol dari hati ke jaringan perifer. LDL ini 
dapat menimbulkan penumpukan kolesterol pada dinding pembuluh 
bagian dalam. LDL inilah yang paling kuat dalam mengangkut 
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kolesterol sehingga semakin tinggi LDL maka semakin buruk 
dampaknya terhadap kesehatan. 
3) HDL (Hight Density Lipoprotein) adalah lipoprotein  yang berfungsi 
membawa atau menarik kolesterol dari jaringan perifer ke hati. HDL 
inilah yang mencegah terjadinya penumpukan kolesterol di dalam 
tubuh. Semakin tinggi jumlah HDL, semakin bagus manfaatnya 
terhadap kesehatan. 
4) VLDL adalah lipoprotein yang merupakan proses awal terbentuknya 
LDL. Partikel VLDL banyak mengandung trigelseride. 
Terbentuknya kolesterol di dalam tubuh seseorang dipengaruhi oleh 
dua faktor penting, yaitu faktor yang berasal dari dalam tubuh dan faktor yang 
berasal dari luar tubuh. Kedua faktor itu akan dibahas lebih detail berikut ini. 
1) Faktor dari Dalam Tubuh, dalam penelitian ditemukan bahwa 80% 
kolesterol dihasilkan oleh tubuh. Kolesterol diproduksi oleh hati dan 
beberapa organ tubuh yang lain. Dengan demikian memang tidak 
mustahil bahwa orang yang kelihatan kurus ternyata mempunyai 
kadar kolesterol yang tinggi. 
2) Faktor dari Luar Tubuh, asupan makanan merupakan faktor 
pembentuk kolesterol dari luar tubuh, persentasenya cukup kecil, 
hanya 20% saja. Sekalipun jumlahnya hanya 20% dari total 
pembentuk kolesterol, namun saat ini gangguan kolesterol 
kebanyakan disebebakan oleh karena asupan makanan.  
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Seseorang dikatakan mempunyai kadar kolesterol tinggi bila total 
kolesterolnya lebih tinggi dari 200 mm/dl. Angka 200 mm/dl masih dapat 
ditoleransi. Namun apabila melebihi angka tersebut maka harus segera dicari 
solusinya. Informasi akurat tentang kolesterol dari laboratotium memberi 
gambaran mengenai kondisi tubuh. Berikut ini tabel skala kolesterol menurut 
National Cholesterol Education Program, Adult Treatment Panel iii, 2002 
(NCEP ATP III) 
Tabel II.1 Tabel kadar kolestrol 
Kadar Kolesterol (mg/dl) Penilaian 
<200 Normal 
200 – 239 Batas Toleransi 
>= 240 Tinggi 
 
Kadar kolesterol dalam tubuh seseorang sebaiknya dicek secara rutin. 
Informasi mengenai jumlah total kolesterol dapat menjadi acuan untuk hidup 
sehat. Kadar kolesterol dalam tubuh sangat penting untuk diketahui mengingat 
kadar kolesterol yang tinggi dapat menimbulkan penyakit lanjutan. Tingginya 
kadar kolestrol tutut menyumbang untuk terjadinya penyakit berat seperti 
tekanan tinggi, jantung koroner dan stroke. (Soeryoko, 2011) 
B. Pola Hidup Sehat Dalam Pandangan Islam 
Hidup sehat tidak luput dari adanya kenikmatan yang diberikan Allah swt, 
nikmat dari Allah sangat berlimpah dan tidak terkira. Di antara nikmat yang sangat 
berharga dan tidak ternilai tersebut adalah kesehatan. Dalam perspektif ajaran 
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Islam, sangat menganjurkan bagaimana hidup dengan sehat dan teratur, karena 
tujuan dari kehadiran Islam itu sendiri adalah untuk memelihara agama, akal, jiwa, 
jasmani, harta dan keturunan ummat manusia. 
Nabi Muhammad Saw. memberikan contoh pada kita yang sangat baik 
dalam menjalankan pola hidup sehat. Beliau selama hidupnya hampir tidak pernah 
sakit, tidak seperti manusia sekarang ini. Mereka lebih banyak menggunakan 
waktunya untuk menonton televisi dan mengkonsumsi makanan yang kurang baik 
untuk kesehatan, dan dikemudian hari banyak meminum obat-obatan yang 
sebenarnya kurang baik bagi kesehatan dan malah bisa merusak organ tubuh dan 
menjadikan sistem kekebalan tubuh menjadi menurun. Saat inilah orang merasa 
bahwa nikmat dan karunia Allah tentang hidup sehat begitu berarti. Makan 
makanan yang sehat sangat dianjurkan bagi umat manusia,khususnya umat Islam, 
dan menghindari makanan yang kurang baik bagi kesehatan. Hal ini sudah 
dijelaskan di dalam surah Al-Maidah ayat 5: 
Terjemahnya : 
 “pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan 
(sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal bagi mereka.” 
(Kementrian Agama, 2016) 
 
 Surah di atas menjelaskan bahwa hari ini (hari haju wada’) telah dihalalkan 
bagimu makanan yang baik-baik. Makanan sembelihan ahli kitab halal bagimu dan 
makanan kamu juga halal bagi mereka. Dalam tafshir Al-Mishbah kata tha’am atau 
makanan yang dimaksud oleh ayat di atas adalah sembelihan, karena sebelum ini 
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ditegaskan hal-hal yang diharamkan, sehingga selainnya otomatis halal, baik 
sebelum maupun setelah dimiliki ahli Kitab.  
Surah al-Maida ayat 5 di atas kata Ath-Thayyibat memiliki makna bahwa 
makan-makanan yang baik menurut tabiatnya adalah baik, sehat dan fitrah, 
sehingga seseorang mau memakannya dengan lahap. Makan makanan yang 
demikian akan dirasa nikmat bagi seseorang yang mengkonsumsinya, mudah 
dicerna dan merupakan makanan-makanan yang baik. Makan-makanan yang sehat 
akan memberikan pengaruh pada tubuh seseorang yang mengkonsumsinya salah 
satunya badan menjadi sehat dan pencernaan menjadi baik. 
Meskipun demikian, hendaknya perlu diingat bahwa tidak otomatis semua 
makanan Ahli Kitab menjadi halal. Karena bisa memungkinkan makanan yang 
mereka hidangkan telah bercampur dengan bahan-bahan haram, misalnya babi atau 
minuman keras dan bisa juga adanya bahan yang najis tercampur di dalamnya. 
C. Aplikasi 
Aplikasi merupakan perangkat lunak proses data yang berpacu pada 
sebuah komputasi. Aplikasi berasal dari bahasa inggris application yang berarti 
penerapan, lamaran ataupun penggunaan. Sedangkan secara istilah, pengertian 
aplikasi adalah suatu program yang siap untuk digunakan yang dibuat untuk 
melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna jasa aplikasi serta penggunaan aplikasi 
lain yang dapat digunakan oleh suatu sasaran yang akan dituju. 
Adapun definisi Aplikasi menurut para ahli: 
1. Menurut Jogiyanto, aplikasi adalah penggunaan dalam suatu 
komputer, instruksi (instruction) atau pernyataan (statement) yang 
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disusun sedemikian rupa sehingga komputer dapat memproses input 
menjadi output. 
2. Menurut Dhanta (2009), aplikasi (application) adalah software yang 
dibuat oleh suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-
tugas tertentu, misalnya Microsoft Word, dan Microsoft Excel.  
3. Sedangkan menurut Anisyah (2000), aplikasi adalah penerapan, 
penggunaan atau penambahan data. 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi merupakan 
software yang ditransformasikan kekomputer yang berisikan perintah-perintah 
yang berfungsi untuk melakukan berbagai bentuk pekerjaan atau tugas-tugas 
tertentu seperti penerapan, penggunaan dan penambahan data. 
D. Android 
Android adalah sistem operasi berbasis Linux bagi telepon seluler seperti 
telpon pintar dan komputer tablet. Android juga menyediakan platfrom terbuka bagi 
para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri yang akan digunakan 
untuk berbagai macam piranti gerak. Awalnya, Google Inc. membel Android Inc., 
pendatang baru yang membuat piranti lunak untuk ponsel. Kemudian dalam 
pengembangan Android, dibentuklah Open Handset Alliance, konsorsium dari 34 
perusahaan piranti keras, piranti lunak dan telekomunikasi, termasuk Google, HTC, 
Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia. (Safaat, 2012) 
1. Versi Android 
 Pada perkembangannya, Android yang merupakan pendatang baru 
di tahun 2007, kini menjadi sistem operasi telepon genggam yang 
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menguasai pasar. Dalam perjalanannya sistem operasi ini mengalami 
perubahan-perubahan pada tiap-tiap versinya, dimulai dari versi 1.0 hingga 
pada versi yang terbaru yaitu versi 5.0.  android juga memiliki keunikan 
tersendiri seperti penamaan jenis Androidnya sebagai berikut: 
a. Android versi 1.1 
b. Android Versi 1.5 (Cupcake) 
c. Android Versi 1.6 (Donut) 
d. Android Versi 2.0/2.1 (Eclair) 
e. Android Versi 2.2 (Froyo) 
f. Android Versi 2.3 (Gingerbread) 
g. Android Versi 3.0/3.1 (Honeycomb) 
h. Android Versi 4.0 (ICS: Ice Cream Sandwich) 
i. Android Versi 4.1 (Jelly Bean) 
j. Android Versi 4.4 (KitKat) 
k. Android Versi 5.0 (Lollipop) 
l. Android Versi 6.0 (Marshmallow) 
m. Android Versi 7.0 (Nougat) 
n. Android Versi 8.0 (Oreo) 
2. Fitur Android 
 Adapun beberapa fitur-fitur menurut Safaat yang tersedia di Android 
adalah sebagai berikut ini: 
a. Kerangka aplikasi : memungkinkan penggunaan dan 
penghapusan komponen yang tersedia 
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b. Dalvik mesin virtual : mesin virtual dioptimalkan untuk 
perangkat telepon seluler. 
c. Grafik : grafik di 2D dan grafis 3D berdasarkan pustaka 
OpenGL 
d. SQLite :  untuk menyimpan data 
e. Mendukung media : audio, video, dan berbagai format 
gambar (MPEG4, H.264, MP3, AAC, AMR, JPG, PNG, 
GIF). 
f. GSM, Bluetooth, EDGE, 3G, 4G dan WiFi ( tergantung 
piranti keras). 
g. Kamera, Global Positioning System (GPS), kompas, NFC dan 
accelerometer (tergantung piranti keras)  
3. Android SDK 
 Menurut Safaat, Android SDK adalah tools API (Application 
Programming Interface) yang diperlukan untuk mengembangkan aplikasi 
pada platfrom Android yang menggunakan bahasa pemrograman Java. 
Android merupakan subset perangkat lunak untuk ponsel yang meliputi 
sistem operasi, middleware dan aplikasi kunci yang di-release oleh Google. 
Saat ini disediakan Android SDK (Software Development Kit) sebagai alat 
bantu dan API untuk mengembangkan aplikasi pada platform Android 
menggunakan bahasa pemrograman Java. Sebagai platform Android 
aplikasi – netral, Android memberi kesempatan untuk membuat aplikasi 
yang bukan merupakan bawaan Handphone/Smartphone. 
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4. ADT (Android Development Tools) 
 Android Development Tools adalah plug-in yang didesain untuk IDE 
Eclipse yang memberi kemudahan dalam mengembangkan aplikasi 
Android dengan menggunakan IDE Eclipse. Dengan menggunakan 
ADT untuk Eclipse, ini akan memudahkan kita dalam membuat aplikasi 
project Android, membuat GUI aplikasi, dan menambahkan komponen-
komponen yang lainnya. Selain itu kita juga dapat melakukan running 
aplikasi menggunakan Android SDK melalui Eclipse. Dengan ADT kita 
juga dapat melakukan pembuatan package Android (.apk) yang 
digunakan untuk distribusi aplikasi Android yang kita rancang. 
5. AVD (Android Virtual Device) 
 AVD merupakan emulator yang digunakan untuk menjalankan 
program aplikasi Android yang telah dirancang. AVD dapat 
dikonfigurasikan agar dapat menjalankan berbagai macam versi Adroid 
yang telah diinstall. Dalam perancangan aplikasi ini, kami menggunakan 
konfigurasi Android versi 4.0. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena sosial. Metode 
penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi adalah metode 
studi pustaka, yaitu penggumpulan data dan informasi dengan cara membaca buku-
buku referensi, e-book dan website. 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini meggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan penelitian berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah dengan cara memperoleh dari 
buku artikel, e-book, website dan masalah-masalah yang terjadi pada 
masyarakat. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data  yang penulis lakukan adalah dengan cara 
studi pustaka. Yaitu  melakukan pengumpulan data dengan mempelajari 
referensi buku-buku, artikel dan internet yang berhubungan dengan pola 
hidup sehat. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research 
yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis 
maupun literature lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah 
ini. Selain itu sumber data juga diperoleh dari data online atau internet. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian untuk aplikasi 
ini yaitu: 
1. Observasi  
Observasi adalah metode atau cara-cara untuk mengamati keadaan yang 
wajar dan yang sebenarnya. Adapun pada penelitian ini, observasi 
dilakukan di berbagai tempat, seperti klinik, puskesmas, rumah sakit dan 
lain-lain. Hal ini dilakukan untuk mencari responden yang tepat agar 
informasi yang didapat lebih akurat. 
2. Studi pustaka 
Motode pengumpulan data yang bersumber dari buku referensi, jurnal, 
paper, website dan bacaan – bacaan yang berkaitan dengan pengelolaan 
hidup sehat, utamanya yang membahas tentang kadar kolesterol, asam 
urat dan gula darah. 
3. Kuesioner  
Pengumpulan data dengan menyiapkan daftar pertanyaan dimana tiap 
pertanyaan berkaitan dengan masalah penelitian. 
Adapun penyusunan kuesioner adalah sebagai berikut: 
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Target : masyarakat atau pasien yang terlibat di sebuah klinik, 
puskesmas dan rumah sakit. 
Waktu : menyesuaikan waktu luang masyarakat atau pasien. 
Tema : mengetahui jumlah kadar kolesterol, asam urat, gula darah 
dan jenis makanan yang sering dikonsumsi. 
4. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalaui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data 
terhadap narasumber / sumber data 
Adapun penyusunan wawancara adalah sebagai berikut 
Target : dokter, perawat dan ahli gizi 
Waktu : menyesuaikan waktu luang dokter, perawat dan ahli gizi 
Tema : makanan yang sebaiknya dikonsumsi dan sebaiknya 
dihindari sesuai dengan kadar kolesterol, asam urat dan gula 
darah. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
a. Laptop Hp AMD A4-5000 APU with Radeon(TM) HD Graphics 
1.50 GHz 
b. RAM 4 GB 
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c. System type 64 bit Operation System 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Sistem Operasi Windows 10 Pro 64-bit 
b. Android Studio 
c. XAMPP 
d. MySQL 
e. PHPMyAdmin 
f. JDK (Java Development Kit) 
g. SDK (Software Development Kit) 
F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 
waterfall yang merupakan salah satu metode dalam Sistem Development Live Cycle 
(SDLC) yang mempunyai ciri khas pengerjaan setiap fase dalam watefall harus 
diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya. Metode 
waterfall adalah pengerjaan dari suatu sistem dilakukan secara berurutan atau 
secara linear.  
Secara garis besar metode waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai 
berikut : 
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Gambar III.1 Model Waterfall  
Tahapan-tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut : 
a. Requirements Definition, seluruh kebutuhan software harus bisa 
didapatkan dalam fase ini, termasuk didalamnya kegunaan software yang 
diharapkan pengguna dan batasan software. 
b. Sistem & Software Design, tahap ini dilakukan sebelum melakukan 
coding. tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran apa yang 
seharusnya dikerjakan dan bagaimana tampilannya. 
c. Implementation & Unit Testing, dalam tahap ini dilakukan 
pemrograman. Pembuatan software dipecah menjadi modul-modul kecil 
yang nantinya akan digabungkan dalam tahap berikutnya. 
d. Integration & Sistem Testing, di tahap ini dilakukan penggabungan 
modul-modul yang sudah dibut dan dilakukan pengujian ini untuk 
mengetahui apakah software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya 
dan masih terdapat kesalahan atau tidak. 
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e. Operation & Maintenance, ini merupakan tahap terakhir dalam model 
waterfall. Software yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan 
pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan 
yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. 
G. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian BlackBox. BlackBox 
testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguj 
desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
fungsi-fungsi, masukan dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi 
yang dibutuhkan. 
  
33 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 Untuk memulai pembangunan suatu program aplikasi, terlebih dahulu 
dilakukan perencanaan pengembangan perangkat lunak berdasarkan pengumpulan 
data dan kebutuhan dari pengguna yang akan menggunakan sistem pakar penentuan 
rekomendasi resep makanan ini. Adapun langkah-langkah atau tahapan 
pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut. 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem sedang berjalan didefiniskan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi 
dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi. 
Sistem yang sedang berjalan di masyarakat saat ini untuk mengetahui cara 
mengelola hidup sehat sesuai dengan gejala pasien seperti tinggi rendahnya kadar 
kolestrol, gula darah dan asam urat bisa melalui internet namun hasil yang 
didapatnya tentu masih sangat kurang dari ekspektasi karena sebagian besar 
informasi yang ada di internet tidak selalu sesuai dengan ilmu kesehatan yang ada.   
Sehingga jika pasien benar-benar ingin mengetahui cara mengelola hidup 
sehat yang sesuai dengan gejala yang dideritanya terlebih dahulu harus ke dokter 
atau petugas kesehatan untuk mendapatkan informasi yang benar. Namun 
terkadang informasi yang diberikan dokter atau petugas kesehatan kurang lengkap 
atau pasien kadang melupakan anjuran-anjuran dokter atau petugas kesehatan 
setelah beberapa hari setelah pemeriksaan. Adapun proses yang dilakukan dapat 
dilihat pada flowmap diagram berikut.  
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Masyarakat Dokter / petugas kesehatan 
  
Gambar IV.1 Flowmap Sistem yang sedang berjalan 
Pada gambar IV.1 di atas menjelaskan tentang bagaimana proses yang saat 
ini sedang berjalan dalam pemeriksaan tinggi rendahnya kolestrol, gula darah dan 
asam urat oleh seorang dokter atau petugas kesehatan. Pertama seorang pasien akan 
menceritakan keluhan-keluhan yang terjadi pada dirinya atau ingin mengetahui 
jumlah kadar kolestrol, gula darah dan asam urat pada dirinya. Kemudian dokter 
atau petugas kesehatan akan memeriksa pasien sesuai dengan keluhan atau 
permintaan pasien. Selanjutnya dari hasil pemeriksaan, dokter akan memberikan 
Mulai 
Pasien 
menceritakan gejala 
yang dialami 
Melakukan 
pemeriksaan 
Pasien menerima 
hasil diagnosa 
Lanjut tahap 
berikutnya 
belum 
Menganjurkan 
hidup sehat 
Pasien menerima 
anjuran 
Berhenti  
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anjuran-anjuran kepada pasien seperti makanan apa yang sebaiknya dikonsumsi dan 
makanan apa yang sebaiknya tidak dikonsumsi.  
B. Analisis Sistem yang diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. Pada tahap analisis ini didefinisikan kebutuhan yang akan dipenuhi 
dalam pembuatan aplikasi. Berikut penjabaran bagian-bagian tahap analisis yang 
mencakup deskripsi umum, spesifikasi kebutuhan, dan identifikasi pengguna.  
Masyarakat Aplikasi 
  
Gambar IV.2 Flowmap Sistem yang diusulkan 
Mulai 
Membuka aplikasi 
Menampilkan 
tampilan awal 
Membuat akun 
Memasukkan 
riwayat pengguna 
menampilkan jenis makanan 
yang sebaiknya dikonsumsi 
dan sebaiknya tidak 
dikonsumsi 
Menampilkan jenis 
olahraga yang sesuai 
gejala pengguna 
Selesai 
Menampilkan notifikasi 
resep makanan setiap 
minggu 
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Pada gambar IV.2 di atas menjelaskan tetang bagaimana proses pengelolaan 
hidup sehat yang sesuai dengan riwayat pengguna. Pertama, Sistem ini akan 
menampilkan tampilan awal untuk membuat sebuah akun. Setelah membuat akun 
sesuai dengan data diri,  sistem akan menampilkan beberapa inputan yang harus 
disini pengguna, pengguna harus memasukkan kadar kolesterol, gula darah, asam 
urat beserta tinggi dan berat badan. Kemudian sistem akan mengelola data tersebut 
dan memberikan saran hidup sehat berupa makanan yang sebaiknya dikonsumsi 
dan sebaiknya dihindari, serta menyarankan jenis olahraga yang sesuai berdasarkan 
indikasi yang diinput oleh pengguna. 
1. Analisis Masalah 
Saat ini kebanyakan masyarakat tidak mengetahui jenis makanan yang 
sebaiknya dikonsumsi dan sebaiknya dihindari. Sehingga tidak sedikit yang 
kurang memperhatikan asupan makanan yang dicerna oleh tubuhnya sendiri. 
Mengkonsumsi makanan yang salah dapat mengakibatkan kesehatan tergangg 
dan jika kondisi ini terus berlanjut maka akan menimbulkan permasalahan 
kesehatan yang lebih serius. 
2. Analisis Kebutuhan Fungsional 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sistem ini adalah sebagai berikut: 
a. Sistem ini akan mempermudah masyarakat untuk mengetahui dan 
mengingat jenis makanan yang sebaiknya dikonsumsi dan dihindari 
b. Sistem ini akan mempermudah masyarakat untuk mengetahui jenis 
olahraga yang sesuai dengan kondisi tubuhnya. 
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c. Sistem ini memberi resep makanan yang sesuai dengan riwayat 
pengguna sekali seminggu. 
C. Perancangan sistem  
1. Use Case Diagram 
Use Case Diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use Case Diagram menggambarkan hubungan 
antara aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti use diagram 
dari sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut. 
Melihat tampilan awal 
aplikasi (splash screen)
Melihat tampilan awal 
aplikasi
Membuat akun
Memasukkan riwayat 
pengguna
Melihat saran pengelolaan 
hidup sehat
Menerima notifikasi setiap 
minggu
selesai
                                           
Gambar IV.3 Use Case Diagram 
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2. Class Diagram 
Class Diagram merupakan sebuah class yang menggambarkan struktur 
dan penjelasan class, paket dan objek serta hubungan satu sama lain seperti 
containment, pewarisan, asosiasi dan lain-lain. Class diagram juga 
menjelaskan hubungan antar class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan 
bagaimana caranya agar saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti class 
diagram yang terbentuk dari sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut: 
User 
+ Informasi() 
+ Kembali() 
 
 
TampilkanSaran 
+ Makanan() 
+ Olahraga() 
+ Kembali 
 
 
 
Gambar IV.4 Class Diagram 
3. Squence Diagram 
Squence Diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan 
di sekitar berupa message terhadap waktu. Pembuatan squence diagram 
bertujuan agar rancangan lebih mudah dan terarah. Interaksi-interaksi yang 
terjadi dalam aplikasi yang dihasilkan sistem ini adalah 
 
InputanRiwayat 
+ Kolestrol() 
+ AsamUrat() 
+ GulaDarah() 
+ Kembali 
<<interface>> 
Main : Sistem 
User() 
InputanRiwayat() 
Tampilkansaran() 
Notifikasi() 
Notifikasi 
+ ResepMakanan() 
+ Kembali  
39 
 
 
 
User Splash screen login Riwayat pengguna Tampilkan saran notifikasi
membuka aplikasi
membuat akun
memasukkan riwayat
melihat saran hidup sehat
melihat notifikasi
 
Gambar IV.5 Squence diagram user 
4. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah respresentasi grafis dari seluruh tahapan alur 
kerja yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari 
aktivitas tersebut. Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan proses 
bisnis dan alur kerja operasional secara langkah demi langkah dari komponen 
suatu sistem. Adapun activity diagram dari sistem ini adalah sebagai berikut: 
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Membuat akun
login
Cek username
 dan password
Menampilkan inputan
riwayat
Mengisi riwayat
Menginput data
Menampilkan saran
 hidup sehat
Menampilkan notifikasi 
setiap minggu
 
Gambar IV.6 Activity Diagram 
5. Struktur Navigasi 
Sistem index menggunakan stuktur navigasi Hierarchiacal Model, di 
mana menu utama adalah pusat navigasi yang merupakan penghubung ke 
semua fitur pada aplikasi. 
 
 
 
 
 
Pengguna Aplikasi 
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Gambar IV.7 Struktur Navigasi 
6. Flowchart 
Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu 
proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. Berikut adalah 
flowchart dari sistem pengelolaan hidup sehat yang akan dibuat: 
Splash Screen 
menu 
Riwayat 
pengguna 
Saran makanan Saran olahraga notifikasi 
kolestrol 
Gula darah 
Asam urat 
dikonsumsi 
dihindari 
dianjurkan 
dihindari 
Resep makanan 
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mulai
login
Mengisi riwayat
Menu beranda
Menampilkan 
saran hidup 
sehat
Menu samping
Info tentang 
kolestrol, asam 
urat dan 
guladarah
notifikasi
Menampilkan 
resep
selesai
 
Gambar IV.8 Flowchart 
7. Perancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan 
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang 
memudahkan user dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka 
pada sistem ini sebagai berikut: 
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a. Perancangan Antarmuka Pengguna (Splash Screen) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.9 Antarmuka Pengguna (Splash Screen) 
b. Perancangan Antarmuka Menu Login 
 
 
 
 
 
 
  
  
Gambar IV. 10 Antarmuka menu login 1 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV. 11 Antarmuka menu login 2 
logo 
atau 
Hidup Sehat 
F     Lanjutkan 
sebagai 
F 
Buat akan dgn email atau no. telpon 
Sudah punya akun? masuk 
 
 Telepon 
  
Email 
  
Selanjutnya 
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Gambar IV. 12 Antarmuka menu login 3 
c. Perancangan antarmuka penginputan riwayat 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar IV. 13 Antarmuka penginputan riwayat 
d. Perancangan antarmuka beranda 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar IV. 14 Antarmuka beranda 
 
 
 
Nama dan Kata Sandi 
Nama Lengkap 
Kata Sandi 
 
Selanjutnya 
Masukkan riwayat anda 
Kolesterol 
Asam Urat 
Gula Darah 
Tinggi Badan 
Berat Badan 
Selanjutnya 
 
 
Hidup Sehat 
kolesterol Asam urat 
Gula darah 
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Gambar IV.15 Amtarmuka beranda 2 
a. Perancangan antarmuka side menu 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV. 16 Antarmuka side menu 
b. Perancangan Notifikasi 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar IV. 17 Antarmuka notifikasi 1 
 
 
 
Nama Pengguna 
No. Telp / Email 
Beranda 
Kolesterol 
Asam Urat 
Gula Darah 
Perbaharui riwayat 
Keluar 
Notifikasi 
 
 
Kolesterol 
Teks 
teks 
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Gambar IV. 18 Antarmuka menu notifikasi 2 
  
Notifikasi 
Gambar 
teks 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
1. Interface 
a. Antarmuka Menu Splash Screen 
 
Gambar V.1 Antarmuka Menu Splash Screen 
Merupakan tampilan pertama program yang muncul 
sementara sebelum masuk ke menu utama. Splash screen pada 
aplikasi pengelolaan hidup sehat terlihat seperti gambar di atas. 
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b. Antarmuka Menu Login 
 
Gambar V.2 Antarmuka Menu Login  
Merupakan tampilan untuk masuk ke dalam aplikasi. Pada 
menu login ini, terdapat dua pilihan. Apabila belum memiliki akun 
maka harus membuat akun terlebih dahulu dengan memilih tombol 
daftar,  tapi jika sudah memiliki akun maka bisa langsung memilih 
tombol masuk. Menu tampilan menu login terlihat seperti gambar di 
atas. 
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c. Antarmuka Menu Masuk 
 
Gambar V.3 Antarmuka Menu Masuk 
Untuk tombol pertama yaitu tombol masuk ditujukan kepada 
pengguna yang telah memiliki akun. Saat menekan tombol masuk 
maka akan ditampilkan menu untuk memasukkan nama pengguna dan 
kata sandi. Nama dan kata sandi dibuat saat pengguna pertama kali 
menggunakan aplikasi pengelolaan kesehataan pada waktu 
pendaftaran. Login hanya dilakukan sekali dan untuk selanjutnya 
aplikasi akan langsung masuk ke menu beranda. Tampilan menu 
masuk pada aplikasi pengelolaan hidup sehat terlihat seperti gambar 
di atas. 
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d. Antarmuka Menu Daftar 
 
Gambar V.4 Antarmuka Menu Daftar 
Jika belum memiliki akun dan memilih tombol daftar, maka 
pengguna harus mengisi data terlebih dahulu, seperti username, email, 
password, dan nomor handphone. Data tersebut berguna untuk 
mengetahui data pengguna dan dapat digunakan untuk melakukan 
login. Email berguna saat pengguna melupakan kata sandi. Nomor 
handphone berguna agar akun lebih aman. Tampilan antarmuka menu 
login untuk mendaftarkan akun pengguna terlihat seperti gambar di 
atas. 
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e. Antarmuka Penginputan riwayat 
 
Gambar V.5 Antarmuka penginputan riwayat 
Setelah melakukan login seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya, pengguna akan memasukkan riwayatnya pada menu 
selanjutnya. Riwayat pengguna yang dimaksud adalah kadar 
kolesterol, kadar asam urat, kadar gula darah, berat badan dan tinggi 
badan. Semua riwayat ini dapat diperoleh dari hasil chek up di klinik, 
rumah sakit atau puskesmas. Bahkan saat ini, alat check up kolesterol, 
asam urat dan gula darah telah dijual bebas di beberapa toko 
kedokteran dengan cara penggunaan yang mudah. Kemudian riwayat 
tersebut akan menjadi patokan untuk sistem agar memberi pola hidup 
sehat yang tepat untuk pengguna. Tampilan antarmuka penginputan 
riwayat pengguna seperti gambar di atas. 
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f. Antarmuka Beranda 
 
Gambar V.6 Antarmuka beranda 1 
Menu beranda adalah menu yang tampil setelah pengguna 
menginput riwayat di halaman sebelumnya. Pada menu beranda, 
terdapat tiga pilihan untuk pengguna yaitu kolesterol, asam urat dan 
gula darah. Setiap pilihan akan menampilkan data sesuai masing-
masing kategori. Data tersebut diperoleh dari riwayat yang telah 
diinput sebelumnya.  
Selain itu, pada menu beranda juga terdapat simbol garis datar 
bersusun tiga pada sudut kiri atas. Simbol tersebut untuk 
menampilkan side menu yang berfungsi untuk menampilkan beberapa 
informasi. Selain itu juga terdapat menu notifikasi di sudut kanan atas 
yang akan menampilkan menu makanan bergizi bagi pengguna. 
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g. Antarmuka Beranda 2 
 
Gambar V.7 Antarmuka beranda 2 
Selanjutnya, setelah pengguna memilih salah satu kategori, 
maka akan muncul data-data pola hidup sehat sesuai dengan riwayat 
pengguna. Jika kolesterolnya tinggi, maka akan muncul daftar 
makanan yang baik dikonsumsi dan yang kurang baik dikonsumsi. 
Daftar makanan tersebut akan berbentuk tabel dengan kategori yang 
berbeda-beda setiap jenis makanannya serta jenis olahraga yang 
dianjurkan. Ataupun jika kolesterol rendah maupun normal akan 
memunculkan jenis makanan dan olahraga yang sesuai dengan 
pengguna. Begitupun dengan asam urat dan gula darah. Data-data ini 
sangat berguna bagi pengguna untuk melakukan pola hidup sehat. 
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h. Antarmuka Side Menu 
 
Gambar V.8 Antarmuka side menu 
Side menu merupakan satu komponen menu pilihan pada 
pengembangan aplikasi android yang akan tampil ketika pengguna 
menekan tombol menu pada perangkat android. Side menu digunakan 
untuk membantu pengguna menampilkan menu pada fitur-fitur yang 
tersemat pada aplikasi Android. Adapun side menu pada aplikasi ini 
berisi Menu Beranda seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, Menu 
Kolesterol untuk info tentang kadar kolesterol normal, tinggi dan 
rendah. Menu Asam Urat untuk mengetahui kadar asam urat yang 
normal, tinggi dan rendah. Menu  Gula Darah untuk mengetahui kadar 
gula darah yang normal, tinggi dan rendah. Menu Perbaharui Riwayat 
untuk memperbaharui riwayat pengguna jika ada perubahan kadar 
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kolesterol, asam urat dan gula darah. Menu terakhir adalah Menu 
Keluar untuk pengguna yang ingin mengeluarkan akunnya. Adapun 
tampilan menu side seperti gambar di atas. 
i. Antarmuka Notifikasi 
 
Gambar V.9 Antarmuka notifikasi 1 
Notifikasi adalah pesan yang ditampilkan aplikasi kepada 
pengguna berupa informasi terkini. Pada antarmuka notifikasi aplikasi 
pengelolaan hidup sehat, terdapat beberapa pemberitahuan tentang 
menu makanan yang sehat sesuai dengan riwayat pengguna. menu 
makanan sehat tersebut terdiri atas 3 kategori yaitu menu makanan 
sehat untuk kolesterol, asam urat dan gula darah. Notifikasi ini akan 
mucul seminggu sekali. Tampilan antarmuka notifikasi seperti 
gambar di atas. 
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j. Antarmuka Menu Notifikasi 2 
 
Gambar V.10 antarmuka notifikasi 2 
Pada menu notifikasi, pengguna dapat memilih sesuai 
keinginan pengguna menu makanan kategori apa yang ingin dipilih. 
Karena ada tiga kategori pada menu notifikasi tersebut, sistem akan 
menampilkan menu makanan pada satu kategori setiap minggunya. 
Misalnya, pada minggu pertama muncul notifikasi menu makanan 
sehat pada kategori kolesterol. Maka minggu depan akan mucul 
notifikasi menu makanan sehat pada kategori asam urat. Begitupun 
selanjutnya akan muncul menu makanan sehat pada kategori gula 
darah.  
Jadi notifikasi menu makanan pada aplikasi pengelolaan hidup 
sehat akan berurutan setiap minggunya, dan pada minggu ke empat 
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akan kembali muncul menu makanan pada kategori yang pertama. 
Tampilan antarmuka menu notifikasi kedua seperti gambar di atas. 
B. Hasil Pengujian 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dengan spesifikasi sistem dan 
berjalan di lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering diasosiasikan 
dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada program yang 
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang 
digunakan adalah Blackbox atau yang biasa disebut dengan pengujian struktural 
melibatkan pengetahuan teknis terperinci. Adapun hasil dari pengujian pada sistem 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengujian Menu Utama Aplikasi 
Pengujian menu utama aplikasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel V.1 Pengujian Menu Login 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
 
Menekan button 
masuk 
Tampil antar muka 
masuk, dengan 
menginpur nama dan 
password 
Berhasil login [√] Diterima 
  [  ] Ditolak     
Menekan button 
daftar 
Tampil antar muka 
untuk daftar akun 
dengan memasukkan 
Berhasil login [√] Diterima 
[  ] Ditolak     
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username, email, 
password, dan Nomor 
handphone 
 
2. Pengujian menu penginputan riwayat 
Pengujian menu penginputan riwayat dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel V.2 Pengujian Menu penginputan riwayat 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
 
Setelah login  Tampil antar muka 
penginputan riwayat 
pengguna. pada 
tampilan ini, akan 
muncul beberapa 
kolom untuk 
memasukkan riwayat 
seperti jumlah kadar 
kolesterol, kadar asam 
urat, kadar gula darah, 
tinggi badan dan berat 
badan. 
Berhasil login [√] Diterima 
  [  ] Ditolak     
 
3. Pengujian menu beranda 
Pengujian menu beranda dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel V.3 Pengujian Menu Beranda 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
 
Menekan tombol 
kolesterol 
Akan muncul daftar 
makanan yang dapat 
dikonsumsi oleh 
pengguna sesuai 
dengan riwayat 
kolesterol yang 
diinput. Berserta jenis 
olahraga yang 
dianjurkan 
Berhasil dibuka [√] Diterima 
  [  ] Ditolak     
Menekan tombol 
asam urat 
Akan muncul daftar 
makanan yang dapat 
dikonsumsi oleh 
pengguna sesuai 
dengan riwayat asam 
urat yang diinput. 
Berserta jenis 
olahraga yang 
dianjurkan 
Berhasil dibuka [√] Diterima 
  [  ] Ditolak     
Menekan tombol 
gula darah 
Akan muncul daftar 
makanan yang dapat 
dikonsumsi oleh 
pengguna sesuai 
dengan riwayat gula 
darah yang diinput. 
Berserta jenis 
olahraga yang 
dianjurkan 
Berhasil dibuka [√] Diterima 
  [  ] Ditolak     
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4. Pengujian menu notifikasi 
Pengujian menu notifikasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel V.4 Pengujian Menu notifikasi 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
 
Menekan tombol 
notifikasi  
Tampil antarmuka 
notifkasi tentang 
menu makanan yang 
sesuai dengan riwayat 
pengguna. notifikasi 
ini akan muncul 
seminggu sekali 
Berhasil dibuka [√] Diterima 
  [  ] Ditolak     
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian skripsi yang berjudul : “Rancang Bangun 
Aplikasi Pengelolaan Hidup Sehat Berbasis Android” adalah sebagai berikut: 
1. Aplikasi ini dapat menjadi media interaktif untuk mengenal lebih jauh 
tentang informasi seputar pengelolaan hidup sehat dengan penerapan 
teknologi Android Studio. 
2. Memberikan kemudahan dalam penggunaan serta dapat digunakan dimana 
saja karena diaplikasikan dalam bentuk android yang  dapat diakses 
menggunakan smatphone. 
3. Aplikasi ini memberikan informasi kepada pengguna khususnya kepada 
yang ingin menerapkan pola hidup sehat sesuai dengan riwayat pengguna. 
B. Saran 
Aplikasi pengelolaan hidup sehat ini sudah tentu masih jauh dari kata 
sempurna dan masih memiliki banyak kekurangan. Untuk itu perlu dilakukan 
pengembangan dan penyempurnaan aplikasi agar lebih baik. Adapun saran agar 
aplikasi ini bisa berjalan dengan lebih optimal dan lebih menarik sebagai berikut: 
1. Aplikasi ini hanya dapat berjalan pada satu platform  yaitu Android. 
Kelemahan ini menjadi acuan untuk dapat dikembangkan lagi agar 
dapat digunakan di beberapa flatform. 
2. Fitur dari aplikasi ini terbilang masih kurang, seperti informasi yang 
disajikan, kurangnya penggunaan animasi dan button-button  
61
 
 ii 
62 
 
 
pembantu lainya, diharapkan kedepannya untuk ditambahkan agar 
aplikasi semakin nyaman digunakan. 
Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
pengembangan pada umumnya. 
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